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RINGKASAN

KESALAHAN PENULISAN MINUTAAKTAOLEH NOTARIS

Oleh: Fitriani Lestari1, Rahmida Erliyani2
Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 104 Halaman

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kedudukan minuta akta sebagai
naskah asli akta notaris yang menjadi dasar penerbitan grosse, salinan, dan kutipan
akta. Dalam praktik kenotariatan, kesalahan penulisan pada minuta akta masih
kerap terjadi, baik berupa kesalahan administratif, formal, maupun substantif.
Persoalan tersebut menjadi penting karena kesalahan pada minuta akta berpotensi
menimbulkan sengketa, merugikan para pihak, menurunkan kekuatan pembuktian
akta, bahkan menimbulkan pertanggungjawaban hukum bagi notaris. Di sisi lain,
pengaturan mengenai batas kesalahan yang dapat diperbaiki dan bentuk tanggung
jawab notaris belum diatur secara rinci dalam Undang-Undang Jabatan Notaris.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dan batas
pertanggungjawaban notaris atas kesalahan penulisan minuta akta serta upaya
perlindungan hukum bagi para pihak yang dirugikan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan pendekatan
perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus. Bahan hukum
primer yang digunakan meliputi Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Jabatan Notaris, serta putusan pengadilan
yang berkaitan dengan kesalahan akta notaris. Bahan hukum sekunder diperoleh
dari literatur, jurnal ilmiah, dan pendapat para ahli kenotariatan. Analisis dilakukan
secara preskriptif untuk menemukan argumentasi hukummengenai tanggung jawab
notaris dan model perlindungan hukum yang ideal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan penulisan minuta akta tidak dapat
diperlakukan secara seragam, melainkan harus dibedakan berdasarkan sifat dan
akibat hukumnya. Kesalahan administratif, seperti salah ketik nama, alamat, atau
angka yang tidak memengaruhi substansi, pada prinsipnya masih dapat diperbaiki
melalui mekanisme renvoi sebagaimana diatur dalam Pasal 48 sampai dengan Pasal
51 Undang-Undang Jabatan Notaris. Apabila kesalahan menyentuh substansi
pokok hubungan hukum, seperti salah identitas pihak, objek transaksi, nilai
nominal, atau klausul hak dan kewajiban, maka pembetulan yang lebih tepat adalah
melalui pembuatan akta baru dengan persetujuan para pihak. Kesalahan yang telah
menimbulkan kerugian nyata atau sengketa dapat menimbulkan tanggung jawab
administratif, perdata, maupun pidana bagi notaris sesuai tingkat kesalahannya.



Pertanggungjawaban administratif timbul apabila notaris melanggar kewajiban
jabatan, seperti tidak bertindak saksama, tidak membacakan akta, atau lalai
memeriksa identitas para penghadap. Pertanggungjawaban perdata didasarkan pada
Pasal 1365 KUHPerdata apabila terbukti terdapat perbuatan melawan hukum,
kesalahan, kerugian, dan hubungan kausal antara tindakan notaris dan kerugian para
pihak. Adapun pertanggungjawaban pidana hanya dapat dikenakan secara restriktif
apabila terdapat unsur kesengajaan atau penyalahgunaan jabatan, seperti pemalsuan
tanda tangan, memasukkan pihak fiktif, atau mengubah minuta secara melawan
hukum. Dengan demikian, notaris tidak dapat diposisikan sebagai penanggung
seluruh risiko transaksi hukum para pihak.
Perlindungan hukum terhadap para pihak dapat ditempuh melalui jalur non-litigasi
maupun litigasi. Jalur non-litigasi meliputi renvoi, pembuatan akta baru, dan
pengaduan kepada Majelis Pengawas Notaris. Sementara itu, jalur litigasi dilakukan
melalui gugatan ganti rugi, gugatan pembatalan akta, atau permohonan penilaian
terhadap kekuatan pembuktian akta di pengadilan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa model pertanggungjawaban notaris yang ideal adalah pertanggungjawaban
berbasis kesalahan secara proporsional, sehingga mampu melindungi masyarakat
pengguna jasa notaris tanpa menghilangkan kepastian dan perlindungan profesi
notaris sebagai pejabat umum. Oleh karena itu, diperlukan pembaruan regulasi dan
pedoman teknis yang lebih rinci mengenai standar kehati-hatian serta penanganan
kesalahan minuta akta dalam praktik kenotariatan.



KESALAHAN PENULISAN MINUTAAKTAOLEH NOTARIS

Oleh: Fitriani Lestari1, Rahmida Erliyani2
Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 104 Halaman

ABSTRAK

Kata Kunci: Minuta Akta, Pertanggungjawaban Hukum, Perlindungan Hukum,
Kesalahan Penulisan.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya minuta akta sebagai naskah asli akta
notaris yang berperan sentral dalam pembuktian hukum perdata karena menjadi
dasar penerbitan grosse, salinan, dan kutipan akta sehingga kesalahan penulisan
berpotensi menimbulkan akibat hukum luas, sementara dalam praktik masih
ditemukan kesalahan administratif, formal, dan substantif yang menimbulkan
persoalan pertanggungjawaban notaris serta perlindungan hukum bagi para pihak.
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan
perundang-undangan, konseptual, dan kasus menggunakan bahan hukum primer
berupa KUHPerdata, UU Jabatan Notaris, dan putusan pengadilan serta bahan
hukum sekunder dari literatur, jurnal, dan pendapat ahli yang dianalisis secara
preskriptif dan sistematis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan penulisan minuta akta harus
dibedakan berdasarkan sifat dan akibatnya, di mana kesalahan administratif dapat
diperbaiki melalui renvoi sesuai Pasal 48-51 UUJN, sedangkan kesalahan substantif
memerlukan akta baru dengan persetujuan para pihak. Pertanggungjawaban notaris
dapat bersifat administratif, perdata, maupun pidana tergantung tingkat kesalahan,
dengan dasar Pasal 16 UUJN, Pasal 1365 KUHPerdata, serta unsur kesengajaan
atau penyalahgunaan jabatan secara restriktif.
Perlindungan hukum dapat dilakukan melalui jalur non-litigasi berupa koreksi akta,
akta baru, dan pengaduan ke Majelis Pengawas Notaris, maupun litigasi melalui
gugatan ganti rugi atau pembatalan akta di pengadilan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pertanggungjawaban notaris ideal adalah berbasis kesalahan secara
proporsional guna memberikan perlindungan hukum bagi masyarakat sekaligus
menjaga kepastian hukum dan integritas profesi notaris.
Temuan ini diharapkan menjadi rujukan dalam penguatan praktik kenotariatan serta
pengembangan kebijakan hukum yang lebih jelas mengenai tanggung jawab notaris
dan perlindungan para pihak dalam pembuatan akta autentik di Indonesia secara
berkelanjutan ke depan konsisten.
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